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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work life 

balance, job burnout dan workload terhadap organitational commitment pada 

perawat wanita. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat wanita Rumah Sakit Islam Malang 

Malang sejumlah 65 orang dengan pengambilan sample diambil secara sampel 

jenuh yaitu sebanyak jumlah populasi.Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert.Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan 

Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji-t, Uji-F, dan Koefisien Determinasi yang 

diolah menggunakan program software SPSS (versi 14.0). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa work life balance, job burnout dan workload secara simultan 

positif dan signifikan terhadap organitational commitment. Secara parsial work life 

balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap organitational commitment, 

variabel job burnout tidak berpengaruh terhadap organitational commitment, dan 

workload berpengaruh negatif signifikan terhadap organitational commitment.  

  

Kata kunci : work life balance, job burnout, dan workload, dan organitational 

commitment  
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ABSTRACT  

  

This study was conducted to determine and analyze the effect work life balance, job 

burnout and workload on organizational commitment female nurses. The type of 

research used is a quantitative approach. The population in this study at the Islamic 

Hospital Unisma Malang with 65  people with a saturated sample of as much as the 

total population. Data collection techniques using a questionnaire with a likert 

scale. The data analysis technique in this study uses classic assumption test, 

multiple regression, t-test, F-test and coefficient of determination which is 

processed using the SPSS software progam (version 14.0). The results of this study 

indicate that simultaneously work life balance, job burnout and workload  have a 

positive and significant effect on organitational commitment. Partially, work life 

balance has a significant positive effect on organitational commitment, job burnout 

variable has no effect on organitational commitment, and workload has a 

significant negatif effect on organitational commitment.   

  

Keywords: work life balance, job burnout and, workload, and organitatonal 

commitment  

  

   

  

  

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi sangat peting perannya. 

Keberhasilan tujuan suatu organisasi dapat dilihat dari komitmen setiap anggota 

organisasi tersebut. Di instansi seperti rumah sakit komitmen dalam organisasi 

menjadi hal yang sangat penting untuk dipertahankan dan ditingkatkan dari waktu 

kewaktu terutama bagi para perawat, karena merupakan salah satu sumber daya 

manusia terbanyak di rumah sakit. Organisai juga harus mampu mengupayan 

penerapan nilai-nilainya guna menjaga komitmen dalam organisasi tersebut. 

Dengan adanya komitmen yang kuat dari setiap perawat, tujuan dalam organisasi 

dapat tercapai.   

Organisasi yang berhasil pada umumnya merupakan organisasi yang 

anggotanya mampu berkomitmen terhadap organisasi tersebut, dengan tujuan visi 

dan misinya dapat terlaksana dengan baik. Komitmen organisasi menurut Luthnas 

dalam Sutrisno (2018:292), merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi anggota 

organisasi, kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi, suatu keyakinan tertentu 

dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi. Oleh karenanya 

pentingnya kesadaran akan komitmen organisasi pada setiap perawat wanita untuk 

selalu berupaya sebaik mungkin dan betahan pada organisasi dalam keadaan 

apapun.  

Dalam penelitian ini diduga terdapat beberapa faktor yang mampu 

mempengaruhi organitational commitment atau komitmen organisasi pada  perawat 

wanita. Faktor pertama work life balance atau kemampuan seseorang dalam  
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menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Seperti yang kita ketahui di era 

saat ini wanita tidak hanya berperan sebagai pengurus rumah, tetapi juga ikut 

bersaing dalam berkerja terutama untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. 

Perawat suatu rumah sakit merupakan pekerjaan yang paling banyak diperankan 

oleh wanita, dan work life balance merupakan cara atau strategi yang digunakan 

oleh setiap wanita karir untuk menyeimbangkan perannya, sehingga konflik akibat 

peran ganda yang dijalaninya dapat terminimalisir. Organitational commitment  

akan meningkat apabila terdapat kesesuaian antara kehidupan pribadi dan 

kehidupan kerja, begitu pula sebaliknya. Gagasan tersebut didukung dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isfandi (2019) memberikan hasil bahwa 

work life balance berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi.  

Faktor lain yang menyebabkan menurunnya komitmen organisasi, sehingga 

banyaknya perawat yang mengundurkan diri dan tidak memberikan pelayanan yang 

terbaik terhadap masyarakat yaitu job burnout kondisi stres kronis atau bisa disebut 

juga keletihan kerja. Burnout sendiri diartikan sebagai individu mengalami 

kelelahan fisi, sinisme atau depersonalization, serta kelelahan mental, dan 

berkurangnya kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau reduced personal 

accomplisment, bahkan kelelahan emosional atau emotional exhausted yang terjadi 

akibat stres yang diderita terlalu lama didalam situasi yang menuntut keterlibatan 

emosional yang tinggi, burnout sendiri bukan merupakan sebuah penyakit 

melainkan hasil dari reaksi ketika harapan dan tujuan tidak realistik dengan situasi 

yang ada (Leetz & Stolar dikutip Rosyid & Farhati (1996) dalam Maslach, Schaufeli 

& Leiter (2011). Perawat wanita umumnya sangat mudah mengalami stres, karena 

tugas dan tanggung jawab dalam berkerja dituntut untuk selalu maksimal dalam 

melayani pasien. Tekanan pekerjaan dan tuntutan aktivitas pribadi menjadikan 

perawat wanita kurang memegang komitmen, akibatnya pelayanan terhadap pasien 
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kurang maksimal. Untuk itu kesadaran akan berkomitmen dalam suatu organisasi 

untuk tercapainya tujuan dan pelayanan yang baik sangat dibutuhkan, karena job 

burnout yang meningkat pada karyawan atau perawat dapat memberikan pengaruh 

berupa menurunnya komitmen pada suatu organisasi. Gagasan tersebut di dukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatkhurohman dan astuti (2021) yang 

memberikan hasil job burnout berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi.  

Faktor terakhir dalam penelitian ini yang mampu mempengaruhi komitmen 

organisasi perawat wanita yaitu workload atau beban kerja. Workload adalah 

tugastugas yang dibebankan kepada karyawan untuk diselesaikan pada waktu 

tertentu dengan memanfaatkan keterampilan dan potensi kerja yang ada menurut 

Harini et al. ( 2018). Sebagai seorang perawat yang dituntut untuk selalu 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya dalam berbagai kondisi, 

menyebabkan beban kerja yang berlebihan sering kali tidak dapat dihindari. Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh lingkungan kerja tergolong dinamis atau berubah-

ubah, beban  kerja tersebut dapat berupa beban fisik maupun beban psikis. Beban 

fisik seperti dituntut untuk melakukan tugasnya sesuai SOP perawat dengan 

ketepatan waktu yang ditentukan. Sedangkan beban psikis seperti tidak jarang 

perawat berada dalam kondisi yang membahayakan nyawanya sendiri sehingga 

menimbulkan perawasaan khawatir yang mengakibatkan perawat tersebut merasa 

beban kerjanya cukup berat. Karena hal tersebut dapat menyebabkan ketidak 

pedulian perawat terhadap komitmen organisasinya. Gagasan tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana (2015), yang menyatakan bahwa 

Workload berpengaruh signifikan terhadap Organitatinal Commitment.   
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Rumah Sakit Islam Unisma Malang, merupakan rumah sakit yang berbasis 

islami dan berlokasi di kota Malang. Seperti halnya rumah sakit pada umumnya 

yang memberikan pelayanan dan prasarana kesehatan untuk masyarakat, RSI 

UNISMA juga memiliki fungsi yang sama namun dengan nilai tambah yaitu 

berbasis pelayanan islami. Rumah sakit ini berdiri pada tanggal 28 Agustus 1994 di 

bawah naungan Yayasan Universitas Islam Malang.   

Masalah yang sering dijumpai pada rumah sakit yaitu, rendahnya komitmen 

organisasi setiap perawat. Rendahnya organitational commitmen dapat ditandai 

dengan meningkatnya jumlah tenaga medis yang mengundurkan diri, terutama 

perawat wanita. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 

bagian kepegawaian SDM rumah sakit islam Malang, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan terkait jumlah perawat yang mengundurkan diri. Hal ini dapat 

diketahui dari tabel data karyawan yang keluar sejak januari 2021 sampai februari 

2022 berikut ini :  

Tabel 1.1 Rekap Data Jumlah Perawat Yang Mengundurkan Diri   

Tahun  Bulan  
Jumlah Perawat 

yang Keluar  Jabatan  

2021  

Januari  3  Perawat Pelaksana  

Februari  1  Perawat Pelaksana  

Maret  0  Perawat Pelaksana  

April  1  Perawat Pelaksana  

Mei   0  Perawat Pelaksana  

Juni   0  Perawat Pelaksana  

Juli   3  Perawat Pelaksana  

Agustus   0  Perawat Pelaksana  

 September   2  Perawat Pelaksana  

Oktober   6  Perawat Pelaksana  

November   0  Perawat Pelaksana  

Desember   0  Perawat Pelaksana  

2022  
Januari   6  Perawat Pelaksana  

FEbruari  5  Perawat Pelaksana  

  Sumber: Data primer diolah tahun 2022  
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 Dari data tersebut terjadi peningkatan jumlah perawat yang keluar dari rumah sakit 

islam Malang. Dimana dditahun 2021 terhitung 16 perawat yang mengundurkan 

diri, dan di 2022 dalam dua bulan pertama terhitung 11 perawat yang melakukan 

pengunduran diri. Hal ini menjadi indikasi dari rendahnya komitmen di rumah sakit 

tersebut.   

Fenomena lain yang yang diangap menjadi salah satu landasan penelitian 

ini yaitu terkait dengan ulasan google Rumah Sakit Islam UNISMA Malang, 

dimana didapati masi banyaknya pasien maupun keluarga pasien yang memberikan 

rate cukup renda dan komentar negatif terkait dengan ketidak puasannya terhadap 

pelayanan yang diberikan yang kebanyakan ditujukan kepada perawat. Sedangkan 

memberikan pelayanan yang terbaik kedapa masyarakat merupakan tujuan dari 

suatu rumah sakit atau organisai, berdasarkan observasi yang dilakukan diduga 

pengupayaan terkait pelayanan yang terbaik belum dapat terpenuhi disebabkan oleh 

perawat mengalami burnout sehingga kualitas pelayanan yang diberikan oleh para 

perawat mengalami penurunan. Hal ini salah satu landasan masalah karena ketidak 

mampuan pencapaian tujuan suatu organisai merupakan idikasi dari lemahnya 

komitmen dalam organisasi tersebut.  

Selain itu semenjak penyebaran corona virus yang terjadi ditahun 2020,  

Rumah Sakit Islam UNISMA Malang juga turut berparsisipasi dalam menyediakan 

pelayanan-pelayanan guna menanggulangi penyebaran corona virus, seperti 

menyediakan layanan rapid test dan berbagai macam penyelenggaraan penyuluhan 

terkait dengan corona virus. Berdasarkan hal tersebut menjadi penyebab 

bertambahnya beban kerja yang diterima oleh perawat sehingga menurunnya 

organisasi komitmen yang menjadi penyebab meningkatnya perawat yang 

melakukan pengunduran diri.   
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Dalam Islam pentingnya menjaga komitmen organisasi untuk memupuk rasa 

setia dan tanggung jawab dalam berkerja merupakan suatu keharusan yang harus 

diupayakan, bagi setiap muslim. Sebaigamana ayat al-qur’an yang berhubungan 

dengan komitmen organisasi yakni surat surat Al- Fath ayat 10  yang berbunyi:   

ََ انما يبايعِوُنَ هاَلل ّٰ يدَ هِالل ّٰ فوقَ ايديهمْْۚ  فمنْ نكثَ فانما ينكثُ على نفس هْۚ ومنْ  انَّ الذينَ يبايعِوُنكَ

 ََ  اوَفى بمِا عهدَ

يه اجَرا عَظيما  َْ  عليه هاَلل ّٰ فسيؤُتِ

Sumber : kalam.sindonews.com 2021  

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 

sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 

tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka sesungguhnya dia 

melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa menepati janjinya kepada 

Allah maka Dia akan memberinya pahala yang besar”  

Berdasarkan Observasi yang dituangkan peneliti pada latar belakang diatas. 

Peneliti  tertarik untuk mengkaji terkait dengan faktor internal dari diri perawat 

itu sendiri melalui variabel work life balance, job burnout dan workload guna 

menguji bagaimana keterkaikan hubungan antara variabel tersebut dengan 

organitatinal commitment, dengan judul penelitian “Pengaruh Work Life  

Balance, Job Burnout dan Workload  terhadap Organitational Commitment  

Perawat Wanita (Studi Kasus pada RSI UNISMA Malang)”  

1.2 Rumusan Masalah  

  

1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan work life balance terhadap 

organitational commitment pada perawat wanita di RSI UNISMA Malang?  

2. Apakah terdapat pengaruh negatif dan signifikan job burnout terhadap 

organitational commitment pada perawat wanita di RSI UNISMA Malang?  

3. Apakah terdapat pengaruh negatif dan signifikan workload terhadap 

organitational commitment pada perawat wanita di RSI UNISMA Malang?  
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4. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan work life balance , job 

burnout , dan workload terhadap organitational commitment pada perawat 

wanita di RSI UNISMA Malang ?  

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah sebaga  

berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh work life balance terhadap organitational 

commitment pada perawat wanita di RSI UNISMA Malang.  

2. Untuk menganalisis pengaruh job burnout terhadap organitational 

commitment pada perawat wanita di RSI UNISMA Malang.  

3. Untuk menganalisis pengaruh workload terhadap organitational 

commitment pada perawat wanita di RSI UNISMA Malang   

4. Untuk menganalisis pengaruh work life balance , job burnout , dan 

workload terhadap organitational commitment pada perawat wanita di  

RSI UNISMA Malang.  

  

1.4  Manfaat Penelitian  

  

1. Manfaat Teoritis   

a. Hasil penelitian digunakan sebagai median informasi dan refrensi 

bagi peneliti  yang hendak melakukan  penelitian serupa.   

b. Diharapkan dapat menjadi media penambah wawasan bagi penulis 

dan pembaca.   

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Lembaga  
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 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

dalam mendukung visi dan misi RSI UNISMA dan dapat 

bermanfaat sebagai salah satu media pengambilan keputusan 

terkait dengan SDM dan Organisasi di tempat penelitian. Serta data 

yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

perawat, dalam upaya meningkatkan komitmen organisasi.   

b. Bagi peneliti berikutnya   

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan bahan 

informasi dan evaluasi bagi peneliti yang hendak melakukan  

penelitian sejenis.  

  



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

  5.1 Simpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work life 

balance, job burnout dan workload terhadap organitational commitment 

pada perawat wanita di Rumah Sakit Islam UNISMA Malang. 

Responden pada penelitian ini adalah keseluruhan perawat wanita 

berjumlah 65 Perawat di Rumah Sakit Islam UNISMA Malang. 

Berdasarkan data yang sudah terkumpul dengan melakukan beberapa 

pengujian yang dilakukan terkait fenomena yang terjadi sehingga dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) dinyatakan bahwa work life balance 

berpengaruh positif signifikan terhadap organitational commitment 

pada perawat wanita  Rumah Sakit Islam UNISMA Malang.  

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) dinyatakan bahwa job burnout tidak 

berpengaruh terhadap organitational commitment pada perawat 

wanita Rumah Sakit Islam UNISMA Malang.   

3. Berdasarkan hasil uji t (parsial) dinyatakan bahwa workload 

berpengaruh negatif signifikan terhadap organitational commitment 

pada perawat wanita Rumah Sakit Islam UNISMA Malang.  

4. Berdasarkan hasil uji F secara simultan atau bersama-sama dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan work life balance, job burnout 

dan workload terhadap organitational commitment pada perawat 

wanita Rumah Sakit Islam UNISMA Malang.  

64  
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  5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan didalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut:  

a. Peneliti hanya dapat menitipkan kuesioner kepada kepala perawat 

dari setiap unit, sehingga peneliti tidak bisa mengawasi apakah 

kuesioner benar-benar diisi dengan cermat.  

b. Karena social distancing, observasi yang dilakukan kurang maksimal   

c. Padatnya kegiatan yang dilakukan oleh perawat, membuat peneliti 

sulit untuk memiliki waktu lebih lama ketika melakukan wawancara, 

sehingga pertanyaan yang diajukan tidak terlalu banyak akibatnya 

tambahan informasi empiris yang dituangkan oleh penulis kurang 

informatif.  

  5.3 Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka dapat diberikan saran-

saran antara lain sebagai berikut:  

1. Penelitian Selanjutnya  

 Diharapkan dapat menambah item indikator detail yang lebih sesuai 

dengan keadaan lapangan sehingga dapat lebih mewakili variabel Job 

Burnout pengaruhnya terhadap komitmen organisasi sehingga hasil 

penelitian dapat sesuai dengan yang diharapkan. Diharapkan dapat 

menambah variabel lain yang dpat mewakili pengaruh dari variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini  

2. Institusi  

 Beban kerja yang dirasakan oleh perawat dalam penelitian yang 

dilakukan cukup berpengaruh signifikan, kesadaran akan komitmen 

dalam berorganisasi perlu ditingkatkan lagi sehingga dapat 

berdampak pada naluri kekeluargaan yang terjadi di tempat kerja. 
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Sehingga beban kerja yang berlebihan dapat diselesaikan dengan 

pengupayaan teamwork, dengan begitu diharapkan pelayanan yang 

diberikan akan semakin baik.   
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